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Abstract. Energi cahaya matahari tidak pernah habis memberikan manfaat posistif
bagi kehidupan. Selain untuk mempermudah penglihatan, cahaya merupakan suatu
energi tepat guna yang sangat bermanfaat apabila mampu memaksimalkan energy
tersebut. Salah satu pemanfaatan tepat guna dari energi cahaya matahari adalah
sebagai sumber energi listrik. Dengan menerapkan sistem control yang tepat, maka
dapat memanfaatkan mahatari sebagai energi terbarukan. Dengan menggabungkan
energi cahaya matahari dan alat kontrol untuk mengkonversikan energi cahaya
matahari menjadi energi listrik. Dengan memanfaatkan output sel surya terhubung
pada rangkaian penguat arus, sehingga dapat digunakan sebagai media charger HP.
Output dari rangkaian mampu menghasilkan arus maksimal hingga 250 mA dengan
tegangan maksimal 12 volt. Dengan menggunakan diode zener 3,7 volt sesuai dengan
input pada HP. Dalam waktu 2 jam 48 menit mampu mengisi baterai HP dengan daya
3,7 volt dan arus 500 mA dapat mengisi + 90 %.

Kata kunci: sel surya, hp, tegangan, arus

1. Pendahuluan

Dengan semakin langkanya sumber energi untuk kebutuhan tenaga listrik maka perlu
pengembangan energi terbarukan salah satunya adalah matahari. Dengan masih adanya
pemadaman listrik bergilir, yang menyebabkan sebagaian masyarakat indonesia berlomba—lomba
mencari solusi sebagai energi alternatif yang dikenal dengan energi terbarukan. Salah satunya
adalah pemanfaatan energi cahaya matahari matahari. Energi cahaya matahari merupakan energi
terbarukan, karena pasokan cahaya dari matahari tidak akan pernah habis. Pemanfaatan energi
matahari sesuai bila diterapkan di Indonesian, karena Indonesia merupakan negara yang memiliki
iklim tropis, dan pemanfaatan energi matahari merupakan sumber energi ramah lingkungan.

Energi matahari dalam bentuk cahaya dikonversi menjadi energi listrik dengan bantuan sel
surya. Sel surya mampu menghantarkan arus listrik karena adanya muatan elektron positif dengan
muatan elektron negatif, sehingga membentuk medan listrik yang mampu mengeluarkan arus
listrik. Namun daya output dari sel surya tergolong masih lemah, sehingga memerlukan sebuah
rangkaian untuk dapat menghasilkan arus dan tegangan output agar sesuai penggunaannya.

Dalam penggunaan sel surya sebagai sumber energi listrik yang digunakan sebagai media
charger HP. Sebelum digunakan sebagai charger HP, diperlukan sebuah rangkaian untuk
mendapatkan daya output yang sesuai dengan daya HP. Rangkaian ini tergolong sederhana karena
terdiri dari 2 modul kit rangkaian DC ke DC konventer dan rangkaian penguat DC sebagai
pengendali arus untuk umpanbalik ke induktor agar didapat tegangan dan arus sesuai dengan input
HP. Tegangan output rangkaian dapat bervariasi dengan batas minimum 4,5 volt dan maksimum 6
volt dengan arus 400 mA.

2. Materi
2.1. Solar Cell

Energi cahaya matahari dapat dikonversikan menjadi energi listrik dengan bantuan sel surya.
Sel surya mampu menghantarkan arus listrik karena adanya muatan elektron positif dengan muatan
elektron negatif, sehingga membentuk medan listrik yang mampu mengeluarkan arus listrik.
Namun daya output dari sel surya tergolong masih lemah, sehingga memerlukan sebuah rangkaian
untuk dapat menghasilkan arus dan tegangan output agar sesuai dengan penggunaannya.

Dalam penggunaannya sel surya sebagai sumber energi listrik digunakan sebagai media untuk
charger HP. Sebelum digunakan sebagai charger HP, diperlukan sebuah rangkaian agar daya
outputnya bisa sesuai dengan daya pada HP. Solar cell berguna sebagai pengubah energi matahari
menjadi energi listrik secara langsung. Energi listrik yang dibangkitkan oleh sel surya berupa energi
listrik arus searah atau DC (Direct Currnet) [1][2][3][6][7]. lustrasi Prinsip kerja Sel Surya
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dijelaskan seperti pada Gambar 1.

Gambar 1. llustrasi Prinsip kerja Sel Surya
2.2. TP4056E

TP4056 merupakan komponen instrumen elektronika yang berfungsi sebagai pengisi daya
linier arus/tegangan konstan, yang dapat digunakan untuk sel tunggal baterai lithium-ion. Paket
SOP dan jumlah komponen eksternal yang rendah membuat TP4056 sesuai untuk aplikasi portabel.
TP4056 dapat dihubung dengan USB dan adaptor dinding.

Tidak diperlukan dioda pemblokiran karena arsitektur PMOSFET internal dan telah
mencegah Muatan negatif Sirkuit. Umpan balik termal mengatur arus muatan untuk membatasi
suhu mati selama operasi daya tinggi atau suhu sekitar yang tinggi. Tegangan muatan dipasang
pada 4,2V, dan arus muatan dapat diprogram secara eksternal dengan resistor tunggal. TP4056
secara otomatis mengakhiri siklus pengisian ketika arus muatan turun ke 1/10 nilai terprogram
setelah tegangan float akhir tercapai.

TP4056 Fitur lain termasuk monitor saat ini, di bawah penguncian tegangan, pengisian ulang
otomatis dan dua pin status untuk menunjukkan penghentian muatan dan adanya tegangan input.
Gambar 2 menunjukkan bentuk kemasan fisik chip 1C TP4056 [4].
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Gambar 2. Chip IC TP4056 [4]
2.3. HT4928S

HT4928S Adalah tingkat transfer partikel yang sangat tinggi. Rin-ryu/Pengisian Arus Konstan/
Konstan Tiga Tahap, Konstan 4.20V (khas). Aliran menggunakan 0.8A (3.6V khas 3.6V),
meritokrasi, aliran lengkap, pemeliharaan jalan pendek, Gambar 3. menunjukkan bentuk fisik 1C
HT4928S [5]. Yang digunakan untuk penguat arus DC yang dapat digunakan untuk charger HP.
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Gambar 3. Chip IC HT4928S [5]
3. Metode

Metode pada penelitian ini yang digunakan adalah metode uji coba/ riset diskriptif yang bersifat
developmental. Metode penelitian ini termasuk non hipotesis sehingga dalam langkah penelitian
tidak memerlukan hipotesis. Metode ini digunakan untuk menemukan suatu model atau prototype
dan pelaksanaannya bila terdapat kesulitan atau hambatan maka diadakan modifikasi terhadap
model/pelaksaannya (Suharsimi, 1996:208).

Metode penelitian yang digunakan untuk menguji bekerjanya alat ini adalah metode uji coba.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

ISSN 2722-0672 (online), https://pssh.umsida.ac.id. Published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright (c) 2022 Author (s). Thisis an open-access article distributed under the terms of Creative Commons Attribution License (CC BY).
To view acopy of thislicense, visit https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/.8

1468



Procedia Of Social Sciences and Humanities
Proceedings of the 1st SENARA 2022

1. Merancang pembuatan alat rangkaian ID Card sebagai charger hp dengan solar cell sebagai

pemanfaatan sumber energi matahari.
2. Pembuatan alat system ID Card sebagai charger Hp berbasi energi terbarukan.

3. Menguji rangkaian modul kit charger Hp.
4. Pengujian lapangan

3.1. Perancangan Blok Diagram

Untuk mengimplementasikan solar cell sebagai pemanfaatan energy cahaya matahari sebagai
media untuk mengisi (charger) baterai HP dalam bentuk diagram blok sistem. Diagram blok 1D

Card sebagai charger Hp berbasi energi terbarukan ditunjukkan pada Gambar 4.

Rangkaian Rangkaian .
Solar Cell If}> DC to DC Converter Penguat DC Bateral HP

Gambar 4. Blok Diagram Pemanfaatan Tenaga Surya Sebagai Media Untuk Mengisi (Charger)
Baterai HP

Sel surya (solar sel), sel surya akan menghasilkan arus listrik ketika mendapatkan pasokan
cahaya yang cukup, semakin kuat sel surya menyerap cahaya, maka semakin maksimal pula arus

dan tegangan dihasilkan oleh sel surya.
DC to DC conventer tegangan 3 volt menjadi 5 VVolt dengan harapan proses pengisian baterai

HP menjadi lebih cepat. Rangkaian DC ke DC Konventer IC TP4056 yang dipergunakan pada
pengujian seperti pada Gambar 5. Dan rangkaian penguat DC Boostr USB IC HT4928S

ditunjukkan pada Gambar 6.
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Gambar 5. Rangkaian DC ke DC Konventer IC TP4056 [4]
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Gambar 6. Rangkaian Penguat DC Boostr USB IC HT4928S[5]

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Pada Pengujian Alat Per Block Menggunakan Bateray 9 Volt

Pengujian alat per blok dengan menggunakan bateray 9 Volt dilakukan pengujian pada
rangkaian DC to DC Converter IC TP4056E dengan hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 1. Dan
Tabel 2. merupakan hasil pengujian untuk rangkaian penguat DC IC HT4928S, sedangkan Tabel

3. Untuk pengujian rangkaian ID Card secara keseluruhan.
Tabel 1. Rangkaian DC to DC Converter IC TP4056E

Alat Menggunakan Bateray 9 VDC | Tegangan keluaran
Avometer : Bateray Volt :
1*-Avometer Analog SANWA | HW Hi-Watt 3,6
2*-Avometer Digital SANWA | HW Hi-Watt 4,10

Tabel 2. Rangkaian Penguat DC IC HT4928S

Alat Menggunakan Bateray 9 VDC | Tegangan keluaran
Avometer : Bateray Volt :
1*-Avometer Analog SANWA | HW Hi-Watt 6 Volt
2*-Avometer Digital SANWA | HW Hi-Watt 7,8 Volt

Tabel 3. Rangkaian ID Card Keseluruhan

Alat Menggunakan Bateray 9 VDC | Tegangan keluaran
Avometer : Bateray Volt :
1*-Avometer Analog SANWA | HW Hi-Watt 4,4 Volt
2*-Avometer Digital SANWA | HW Hi-Watt 4,42 Volt

4.2. Pengujian secara langsung dengan sinar matahari

Untuk pengujian secara langsung dengan sinar matahari dilakukan untuk mengetahui
besarnya tegangan yang dihasilkan oleh sel surya seperti tunjukkan pada Tabel 4. Pengujian
rangkaian DC to DC Converter IC TP4056E yang hasilnya ditunjukkan pada Tabel 5. Sedangkan
untuk pengujian pada rangkaian penguat DC IC HT4928S dengan hasilnya seperti pada Tabel 6.
Untuk pengujian rangkaian ID Card secara keseluruhan dengan hasilnya seperti ditunjukkan pada

Tabel 7.

Tabel 4. Pengukuran Tegangan keluaran Sel Surya

Alat Menggunakan Sel Surya | Tegangan keluaran
Avometer : Sel Surya: Volt :
1*-Avometer Analog SANWA | KOSS 6,2 Volt
2*-Avometer Digital SANWA | KOSS 6,44 Volt

Tabel 5. Rangkaian DC to DC Converter IC TP4056E

Alat

Menggunakan Sel Surya

Tegangan keluaran

Avometer :

Sel Surya

Volt :
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1*-Avometer Analog SANWA | KOSS 4 Volt
2*-Avometer Digital SANWA | KOSS 4,13 Volt

Tabel 6. Rangkaian Penguat DC IC HT4928S
Alat Menggunakan Sel Surya | Tegangan keluaran
Avometer : Sel Surya Volt :
1*-Avometer Analog SANWA | KOSS 5,4 Volt
2*-Avometer Digital SANWA | KOSS 6,16 Volt

Tabel 7. Rangkaian ID Card Keseluruhan
Alat Menggunakan Sel Surya | Tegangan keluaran
Avometer : Sel Surya Volt:
1*-Avometer Analog SANWA | KOSS 3,8 Volt
2*-Avometer Digital SANWA | KOSS 4,05 Volt

5. Kesimpulan

Dari hasil pengujian secara keseluruhan yang dilakukan pada rangkaian ID Card baik
menggunakan avometer analog maupun digital menunjukkan hasil pengujian untuk
tegangan keluaran yang dihasilkan hanya berbeda sebesar 0,25 Volt. Sedangkan untuk
pengujian Tegangan keluaran Sel Surya yang dihasilkan hanya berbeda sebesar 0,24 Volt.
Sehingga penggunaan ID Card sebagai charger Hp berbasis energi terbarukan dapat
digunakan secara optimal untuk charger Hp.
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